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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1.

Implementasi kebijakan penanggulangan bencana banjir di wilayah Kabupaten
Bone Bolango belum dapat berjalan baik sepenuhnya yang dibuktikan dari tiga
tahap penanggulangan bencana, terdapat dua bentuk kegiatan yang masih kurang
maksimal, yakni pada tahap mitigasi dan proses rehabilitasi. Pada pelaksanaan
mitigasi yang masih kurang optimal dirasakan oleh masyarakat Bone Bolango,
dapat dilihat dari bentuk sosialisasi atau peningkatan pendidikan yang seharusnya
didapatkan oleh masyarakat, belum sepenuhnya dirasakan oleh masyrakat. Selain
itu pada pengupayaan seperti membuat tanggul di bantaran sungai, melakukan
pengerukan dari bentuk sedimentasi belum juga sepenuhnya dilaksanakan oleh
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bone Bolango bersama mitranya,
sehingga dari kurang optimalnya pelaksanaan pencegahan atau penanggulangan
sebelum terjadinya bencana banjir yang seharusnya dapat mencegah terjadinya
bencana banjir atau setidaknya apabila terjadinya bencana banjir dapat
diminimalkan kerugian belum didapatkan sepenuhnya oleh masyarakat. Sedangkan
pada proses rehabilitasi, kegiatan pengupayaan penghilangan trauma korban

bencana banjir secara keseluruhan menurut peneliti masih kurang maksimal yang



dikarenakan pemerintah daerah tidak menyediakan bentuk pemeriksaan kejiwaan
terhadap psikis korban yang terkena banjir, sehingga mereka korban banjir yang
seharusnya dapat terhindar dari perasaan stres maupun perasaan yang kurang
mengenakan akibat banjir belum dapat tercapai.

Terdapat urgensi dari faktor determinan implementasi kebijakan dalam upaya
keberhasilan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bone Bolango dalam
mencegah atau meminimalisir kerugian yang diakibatkan oleh bencana banjir di
Kabupaten Bone Bolango. Antara faktor-faktor kebijakan tersebut dengan
penanggulangan bencana banjir membentuk suatu keselarasan dimana semakin
baik faktor-faktor seperti komunikasi, sumberdaya, disposisi, sruktur birokrasi dan
budaya maka akan berdampak pada keberhasilan kebijakan penanggulangan
bencana banjir. Dari ke 5 faktor ini, terdapat 3 faktor keadaan yang optimal yakni
komunikasi, disposisi dan struktur birokrasi, sementara 2 faktor lainnya yang masih
kurang optimal yakni sumberdaya dan budaya yang harus lebih ditekankan
peningkatannya, dikarenakan tanpa adanya sumberdaya yang memadai pastilah
suatu kebijakan akan sulit untuk di realisasikan, sedangkan untuk bagian budaya
masyarakat dalam penanggulangan bencana banjir terlihat masih kurang untuk
berpartisipasi atau turut andil dalam sikap penanggulangan bencana banjir yang

dapat dilihat dari kegiatan sehari-harinya.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka

saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perlunya peningkatan pada pelaksanaan aspek mitigasi prabencana banjir yang
dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bone Bolango, dengan
adanya peningkatan pada aspek mitigasi yang bertujuan untuk dapat melakukan
pencengahan bencana banjir menjadi lebih efektif dan efisien kedepannya,
sehingga masyarakat dapat terhindar dari dampak negatif yang disebabkan oleh
bencana banyjir.

Perlunya penyediaan pemeriksaan kejiwaan terhadap psikis dan mental masyarakat
korban bencana banjir, dengan adanya perhatian terhadap jiwa emosional, kognisi
dan sosial korban benca banjir dengan baik, diharapkan kedepannya mereka dapat
melakukan aktivitas sehari-hari tanpa ada gangguan dan hambatan seperti sebelum
terjadinya bencana banjir.

Perlunya dukungan atau support yang diberikan oleh pemerintah daerah terhadap
Badan Penanggulangan Bencana Banjir Daerah Bone Bolango pada aspek
sumberdaya, dengan sumberdaya yang memadai dan memenuhi kualifikasi akan
menghasilkan kinerja dalam implementasi kebijakan penanggulangan bencana
banjir menjadi tepat dan efektif.

Perlunya peningkatan rasa tanggung jawab yang mucul dalam segala aktivitas

keseharian masyarakat Bone Bolango dalam upaya menanggulangi bencana banjir



bersama pihak Badan Penanggulangan Bencana Banjir Daerah Bone Bolango,
sehingga kebiasaan yang baik tersebut dapat terbangun dalam ruang lingkup
masyarakat Bone Bolango, yang dikarenakan pada kegiatan penanggulangan
bencana banjir bukan hanya peran dari pelaksana kebijakan akan tetapi dari
masyarakat yang menjadi objek implementasi ikut juga mengambil peran agar

kegiatan penanggulangan bencana banjir dapat berjalan lebih maksimal.
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